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Abstrak
 

Adanya kenyataan orangtua menderita penyakit serius merupakan salah satu jenis krisis kehidupan yang

dialami anak, terlebih bila penyakit tersebut beresiko terhadap kematian. Penyakit kanker payudara adalah

salah satu penyakit kronis yang masih sulit disembuhkan, yang merupakan salah satu penyebab utama

kematian pada wanita usia 35 sampai 54 tahun. Pandangan umum masih menganggap penyakit ini dapat

mengancam kehidupan seseorang. Oleh karenanya disamping memiliki dampak psikologis bagi penderita

kanker payudara juga berdampak pada keluarga.

<br><br>

Penyakit serius yang berakibat kematian membawa dampak emosional bagi keluarga, terutama pasangan

dan anak. Sejumlah penelitian menemukan adanya dampak emosional dari penyakit kanker payudara

terhadap anak. Reaksi emosi yang timbul pada anak disebabkan oleh adanya ketakutan mengenai kematian,

adanya perubahan situasi dan gangguan peran serta rutinitas keluarga. Dampak ini tidak terlepas dari

tahapan usia anak dan juga jenis kelamin anak. Pada keluarga dengan anak remaja yang masih tinggal di

rumah, penyakit serius yang diderita orangtua dapat menyebabkan terhambatnya pencapaian tugas

perkembangan dan kebutuhan anak karena anak menjadi terikat dengan keiuarga dan menjadi pengganti

peran orangtua yang sakit. Hal ini disebabkan oleh adanya disfungsi peran dari ibu dalam keluarga akibat

menderita penyakit serius. Pada keluarga yang memiliki anak perempuan, penyakit kanker payudara yang

masih dipandang menurut secara genetik dapat mengakibatkan adanya kecemasan pada anak perempuan

akan menderita penyakit yang sama. Disamping itu anak perempuan juga dapat terbebani oteh peran

merawat orangtua dimana sampai saat ini dalam masyarakat masih memandang bahwa kewajiban menjadi

pelaku rawat dari orangtua adalah kewajiban anak perempuan.

<br><br>

Dampak dari kondisi ibu yang menderita penyakit kanker payudara membawa perubahan pada situasi dan

tuntutan kehidupan sehari-hari dari anak remaja perempuan. Perubahan situasi dan tuntutan dalam hidup

menimbulkan reaksi emosi pada anak dan membutuhkan penyesuaian dari anak. Reaksi emosi dan

penyesuaian anak remaja perempuan terhadap kondisi ibu yang menderita penyakit kanker payudara tidak

terlepas dari faktor pribadi dan faktor lingkungan dari individu.

<br><br>

Secara psikologis penyakit kanker payudara bukan hanya berdampak pada penderita namun juga keluarga,

khususnya anak remaja perempuan, oleh karena itu dipandang perlu untuk melakukan penelitian mengenai

dampak dari penyakit kanker payudara terhadap keluarga khususnya anak remaja perempuan. Penelitian ini

ingin menelaah mengenai reaksi emosi dan penyesuaian anak remaja perempuan terhadap kondisi ibu yang

menderita penyakit kanker payudara melalui peninjauan teori Emosi dan Penyesuaian.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dimana pengambilan data dilakukan dengan metode
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wawancara mendalam. Wawancara dilakukan pada responden yang berjumlah 5 orang dengan karakteristik

anak perempuan dari penderita kanker payudara yang berada pada tahapan usia remaja.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya anak menampilkan reaksi emosi negatif terhadap

kondisi-kondisi yang ditemuinya pada situasi keluanga dengan ibu yang menderita kanker payudara.

Terdapat beberapa faktor pribadi dan lingkungan yang berpengaruh pada timbulnya reaksi emosi tersebut.

Disamping itu ditemukan adanya usaha penyesuaian responden terhadap perubahan situasi dan tuntutan

dimana variasi usaha dan kemampuan responden dalam melakukan penyesuaian dipengaruhi oleh strategi

coping yang khas dan masing-masing individu dan adanya faktor yang mendukung dan menghambat usaha

penyesuaian pada individu. Mengingat penelitian ini masih merupakan penelitian awal dan bersifat sangat

khusus bila ditinjau dari karakteristik responden, maka disarankan untuk melakukan penelitian Ianjutan dan

penelitian sejenis dengan karakteristik subjek yang berbeda untuk memperkaya pembahasan mengenai

dampak penyakit kanker payudara terhadap keluarga. Pendekatan psikologis dengan bantuan konselor

disarankan untuk rnembantu anggota keiuarga dan penderita untuk melakukan proses penyesuaian diri, yaitu

agar mampu menerima kenyataan hidup, memperbaiki komunikasi dan keterbukaan dalam keluarga,

memperoleh dukungan sosial dari Iingkungan dan memperoleh informasi selengkap-Iengkapnya mengenai

penyakit kanker payudara.


